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ABSTRAK 

 

Efluen Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) memiliki bahan organik 
yang berpotensi menghasilkan Disinfection by Products (DPB’s) yang dapat 
membentuk Trihalomethanes (THM’s) dan Haloacetic Acids (HAA’s) yang bersifat 
karsinogenik atau penyebab kanker.  Salah satu metode yang dapat menyisihkan 
bahan organik efluen IPAL adalah proses hibrid koagulasi – adsorpsi yang telah 
teruji dalam peneltian sebelumnya.  Koagulan yang akan digunakan adalah Tanah 
Lempung Gambut (TLG) karena kemampuannya untuk menyisihkan bahan 
organik.  Sedangkan adsorben yang digunakan pada proses adsorpsi adalah 
Powdered Activated Carbon (PAC) yang dikenal sebagai proses lanjutan dari 
koagulasi untuk menyisihkan bahan organik.  Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan kondisi optimum proses hibrid koagulasi – adsorpsi.  Penelitian ini 
dilakukan dengan variasi pH, dosis koagulan serta variasi waktu kontak dan dosis 
adsorben.  Kondisi operasi optimum pada proses hibrid koagulasi – adsorpsi 
didapatkan pada pH 6 dengan dosis koagulan TLG 4000 mg/L dan  waktu kontak 
terbaik 300 menit dengan dosis PAC 100 mg/L dengan besar penyisihan bahan 
organik UV254 sebesar 82,19%.  Pada kondisi optimum proses koagulasi – 
adsorpsi dengan pH 6, dosis koagulan Al2(SO4)3 40 mg/L dan waktu kontak terbaik 
240 menit dengan dosis PAC 100 mg/L menunjukkan tingkat penyisihan UV254 
sebesar 84,11%.  Proses koagulasi – adsorpsi memberikan pengaruh lebih besar 
terhadap penyisihan bahan organik UV254 daripada proses koagulasi.   

 
Kata Kunci : Bahan Organik, Efluen IPAL Domestik, Koagulasi, Tanah Lempung 

Gambut, Adsorpsi, Powdered Activated Carbon 
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ABSTRACT 
 

The effluent of WWTP has organic material which has the potential to produce 
Disinfection by Products which can form Trihalomethanes (THM's) and Haloacetic 
Acids (HAA's) which are carcinogenic or cause cancer. One method that can 
remove effluent organic matter from IPAL is the coagulation-adsorption hybrid 
process that has been tested in previous studies. The coagulant to be used is Peat 
Clay Soil (PCS) because of its ability to remove organic matter. While the 
adsorbent used in the adsorption process is Powdered Activated Carbon (PAC), 
which is known as an advanced process of coagulation to remove organic matter. 
This study aims to obtain the optimum condition of the coagulation hybrid process 
- adsorption. This research was conducted with variations in pH, coagulant dosage 
and variations in contact time and adsorbent dose. The optimum operating 
conditions in the coagulation-adsorption hybrid process were obtained at pH 6 with 
a coagulant dose of 4000 mg/L and the best contact time of 300 minutes with a 
PAC dose of 100 mg/L with a large allowance of UV254 organic material of 82,19%.  
The optimum condition of the coagulation-adsorption process with pH 6, the 
coagulant dose of Al2(SO4)3 40 mg/L and the best contact time of 240 minutes with 
a dose of 100 mg/L PAC showed a UV254 removal rate of 84.11%. The coagulation 
process - adsorption has a greater influence on the removal of UV254 organic matter 
than the coagulation process. 
 
Keywords: Organic Ingredients, Domestic Effluent WWTP, Coagulation, Peat Clay 
Soil, Adsorption, Powdered Activated Carbon 
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Adsorbat : Suatu zat yang diserap oleh adsorben 

Adsorben : Suatu zat yang meyerap zat lain baik cairan maupun gas 

pada proses adsorpsi. Jenis adsorben yang digunakan 

untuk proses adsorpsi berbeda-beda, tergantung dari zat 

apa yang ingin diserap (adsorbat) 

Adsorpsi : Suatu proses yang terjadi ketika suatu fluida (cairan 

maupun gas) terikat kepada suatu padatan dan akhirnya 

membentuk suatu film (lapisan tipis) pada permukaan 

padatan 

Batch : Proses yang tidak berlangsung secara terus menerus 

Efluen : Air, gas atau benda padat hasil atau keluaran dari suatu 

pengolahan 

Flokulasi : Proses pertumbuhan flok (partikel terdestablisasi atau 

mikroflok) menjadi flok dengan ukuran yang lebih besar 

(makroflok). 

Koagulan : Suatu zat kimia yang menyebabkan destabilisasi muatan 

negatif partikel di dalam suspensi. Zat ini merupakan 

donor muatan positif yang digunakan untuk 

mendestabilisasi muatan negatif partikel. 

Koagulasi : Proses penggumpalan partikel koloid karena 

penambahan bahan kimia sehingga partikel-partikel 

bersifat netral dan membentuk endapan karena adanya 

gaya gravitasi 

pH : Derajat keasaman 

Optimal : Terbaik atau paling menguntungkan  

Optimum : Dalam kondisi yang terbaik (optimal) 


